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Abstrak

Budidaya kepiting bakau dengan Vertical Crab House menjadi alternatif pembe-
saran kepiting dengan lahan terbatas untuk memenuhi permintaan di perkotaan.
Namun masih banyak resiko kematian kepiting bakau disebabkan proses pengen-
dalian kualitas air masih manual dalam mengendalikan kualitas air sirkulasi. Hal ini
membutuhkan tenaga manusia dan waktu ekstra untuk memastikan kualitas air sirku-
lasi sesuai dengan kondisi lingkungan pertumbuhan kepiting bakau. Ditambah lagi
metode Vertical Crab House tidak dapat mengidentifikasi kondisi kualitas air secara
tepat, tidak dapat mengecek kondisi kualitas air secara real-time, dan tidak dapat
mengecek kondisi temperatur, salinitas, amonia, dan pH secara simultan. Kondisi
lingkungan yang tidak sesuai dengan parameter dan tidak termonitor membuat resiko
kematian kepiting bakau masih sangat tinggi sehingga menyebabkan pembudidaya
mengalami kerugian yang cukup besar. Permasalahan tersebut menjadi dasar ter-
ciptanya sistem otomatisasi pengendalian kualitas air untuk mengoptimalkan proses
budidaya kepiting bakau dengan metode Vertical Crab House. Proses pengendalian
kualitas air tersebut dilakukan dengan memasang sensor, kontroler, dan aktuator
yang diintegrasikan sehingga proses pengendalian kualitas air dapat berjalan terus-
menerus untuk memastikan air yang tersirkulasi sesuai dengan lingkungan yang
optimal bagi pertumbuhan kepiting bakau. Selain itu, kualitas air sirkulasi pada budi-

daya dapat dipantau secara real-time melalui aplikasi smartphone.
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1 | PENDAHULUAN

1.1 | Latar Belakang

Kepiting bakau menjadi hasil budidaya perikanan yang cukup banyak diminati oleh masyarakat, khususnya di perkotaan !
Budidaya kepiting bakau menggunakan metode Vertical Crab House di daerah perkotaan merupakan pengembangan dari
metode budidaya kepiting yang ada sebelumnya, yaitu metode keramba dan metode keramba menggunakan box. Namun, saat
ini budidaya dengan metode Vertical Crab House dinilai belum efektif dan efisien. Terdapat permasalahan yang dialami oleh
pembudidaya dimana masih banyak resiko kematian kepiting bakau disebabkan proses pengendalian kualitas air masih menggu-
nakan manusia atau manual dalam mengendalikan kualitas air sirkulasi'?. Hal ini mengakibatkan membutuhkan tenaga manusia
dan waktu yang ekstra untuk memastikan kualitas air sirkulasi sesuai dengan kondisi lingkungan pertumbuhan kepiting bakau.
Terdapat beberapa kelemahan dari metode Vertical Crab House, diantaranya tidak dapat mengidentifikasi kondisi kualitas air
secara tepat, tidak dapat mengecek kondisi kualitas air secara real-time, dan tidak dapat mengecek kondisi temperatur, salinitas,
amonia, dan pH secara simultan dimana batas parameter tersebut diantaranya temperature 25- 35°C, salinitas 15-25 ppt, pH 7,5-
9,dan amonia <0,1 ppm !, Akibatnya, resiko kematian kepiting bakau masih sangat tinggi sehingga menyebabkan pembudidaya
mengalami kerugian yang cukup besar.

Dari paparan yang telah disampaikan, permasalahan tersebut menjadi dasar terciptanya sistem otomatisasi pengendalian kualitas
air untuk mengoptimalkan proses budidaya kepiting bakau dengan metode Vertical Crab House. Proses pengendalian kualitas
air tersebut dilakukan dengan memasang sensor, kontroler, dan aktuator yang diintegrasikan sehingga proses pengendalian
kualitas air dapat berjalan terus-menerus untuk memastikan air yang tersirkulasi sesuai dengan lingkungan yang optimal bagi
pertumbuhan kepiting bakau. Selain itu, kualitas air sirkulasi pada budidaya dapat dipantau secara real- time melalui aplikasi
smartphone.

1.2 | Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dan survei yang telah dilakukan, metode Vertical Crab House yang digunakan saat
ini masih memiliki kekurangan dimana budidaya ini masih menggunakan pengecekan parameter kualitas air, seperti temperatur,
pH, salinitas, dan ammonia secara manual sehingga pengecekan masing-masing parameter masih belum tepat, belum real-time,
dan belum simultan. Akibatmya, risiko kematian kepiting bakau masih sangat tinggi. Solusi yang dapat digunakan untuk meng-
hadapi permasalahan tersebut adalah pembuatan dan penerapan VertiCrab: Smart Vertical Crab House. Sistem ini menggunakan
parameter dalam menentukan kualitas air dimana parameter kualitas air yang baik untuk kepiting bakau adalah menyesuaikan
dengan habitat aslinya yang diukur dengan empat parameter fisis, yaitu temperatur, kadar pH, salinitas, dan ammonia air. Pro-
duk ini memudahkan pembudidaya karena air budidaya kepiting yang digunakan akan otomatis menyesuaikan habitat yang
sesuai. Dalam merekayasa temperatur digunakan heater sebagai pemanas air serta pompa DC untuk menambahkan air secara
otomatis dengan temperatur yang lebih rendah jika temperatur diatas set point, lalu dalam menstabilkan pH diperlukan laru-
tan pengatur pH agar pH air stabil dengan bantuan pompa DC mini untuk mengatur inlet cairan tambahan asam atau basa.
Tingkat salinitas diatur dengan menambahkan garam sintetis yang dilarutkan dalam air, sehingga ketika salinitas turun pompa
akan memindahkan larutan garam sintetis kedalam pipa sirkulasi, namun ketika kadar garam tinggi, maka air tawar akan dita-
mbahan menggunakan pompa DC mini. Begitu pun dengan kadar ammonia dalam air dimana aktuator yang digunakan untuk
mengurangi kadar ammonia di air adalah dengan menggunakan skimmer.

Sistem sirkulasi air pada produk ini dilakukan untuk menghindari air menjadi kotor. Air ditampung pada wadah yang berukuran
95 liter dan air dipompa untuk masuk ke box kepiting, lalu air yang sudah masuk box akan turun dan masuk ke pipa untuk
dimasukkan ke filter air yang terdiri dari 3, yakni busa, bioball, dan kulit kerang untuk menyaring kotoran yang sifatnya fisis.
Setelah masuk filter, air akan masuk ke skimmer untuk mereduksi kadar ammonia dari kotoran kepiting. Kondisi air dalam
sirkulasi juga dapat dilihat mengunakan aplikasi, sehingga pembudidaya dapat mengetahui kualitas air secara real-time. Produk
ini memberikan kemudahan penguna untuk mengendalikan kualitas air dari lingkungan habitat asli kepiting bakau. Terdapat 4
parameter yakni temperatur, salinitas, pH, dan amonia. Yang kemudian data dari 4 sensor diolah pada mikrokontroler sehingga
mikrokontroler dapat menggerakkan aktuator seperti relay dan heater yang dapat mengendalikan plant sesuai dengan setpoint
yang ditentukan. Langkah selanjutnya adalah perancangan mekanik dengan dimensi ruang kepiting (P20cm x L 36 cm x T 16
cm) yang dibuat dengan menggunakan bahan besi hollow 4 x 4 cm dan pompa dengan spesifikasi debit 4 liter per menit dan
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tekanan 100 Psi / 6.5bar. Empat variabel yang dikendalikan, meliputi data temperatur, pH, salinitas, dan amonia akan dikirim
ke database yang akan ditampilkan pada smartphone.

1.3 | Target Luaran

Target luaran dari solusi yang ditawarkan diantaranya yang pertama terciptanya produk otomatisasi menggunakan kontrol dan
monitoring secara otomatis pada budidaya kepiting bakau. Produk ini dirancang dengan tujuan agar pengecekan kondisi kuali-
tas air dapat dilaksanakan secara otomatis dan real-time. Kedua, penerapan produk dilakukan dengan tujuan untuk melakukan
uji coba secara langsung dengan membandingkan produk yang diciptakan dengan produk yang ada sebelumnya. Apabila pro-
duk berhasil dijalankan dengan baik maka tim perlu memberikan pemahaman dalam mengoperasikan produk dan menjalankan
aplikasi mobile pada smartphone pengguna. Selain itu, tim juga memberikan pemahaman dalam melakukan maintenance alat
pasca panen, salah satunya seperti penggantian komponen filter agar dapat mengoperasikan produk, aplikasi mobile, hingga
maintenance produk.

2 | TINJAUAN PUSTAKA

2.1 | Konsep Vertical Crab House

Konsep Vertical Crab House adalah sebuah desain rumah pemeliharaan kepiting bakau yang dibuat secara vertikal dan meman-
faatkan ruang secara efisien®. Sistem pengendalian kualitas air memiliki beberapa sensor yang terintegrasi dengan Rumah
Kepiting Vertikal, seperti sensori pH, temperatur, dan salinitas/. Sistem pengendalian akan mengolah data dan memutuskan
tindakan untuk memastikan kualitas air yang baik bagi kepiting. Konsep vertical crab house menggunakan konsep budidaya
kepiting dengan memanfaatkan sistem rumah vertikal. Sistem ini memanfaatkan ruang yang lebih efisien dan dapat meng-
hasilkan produksi kepiting yang lebih banyak dan berkualitas. Hal ini memudahkan penggunaan ruang yang lebih efisien dan
dapat menghasilkan produksi yang lebih tinggi. Selain itu, pada sistem vertical crab house, pengendalian lingkungan lebih
mudah dilakukan. Setiap lapisan dapat diatur kondisi lingkungan yang optimal untuk kehidupan kepiting 61 Sistem ini memas-
tikan kondisi air di dalam kandang tetap stabil dan dapat menjaga kualitas air yang optimal untuk kehidupan kepiting. Selain
itu, dimanfaatkan teknologi Internet of Things untuk memonitor kondisi lingkungan rumah secara real-time. Gambar (1))
merupakan konsep Vertical Crab House.

Gambar 1 Vertical Crab House.
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2.2 | Budidaya Kepiting Bakau

Budidaya kepiting bakau adalah kegiatan usaha yang memelihara dan mengembangbiakkan kepiting bakau sebagai sumber
protein dan sumber ekonomi . Kepiting bakau adalah jenis kepiting yang hidup di dasar perairan dan tumbuh di tanaman
bakau sebagai habitatnya!®. Pada tahap pemilihan lokasi budidaya, diperlukan lokasi yang memiliki kondisi air yang baik dan
memenuhi persyaratan kualitas air bagi kepiting®. Tahap berikutnya adalah pembentukan tanaman bakau sebagai habitat,
dimana tanaman bakau harus ditanam dan dipelihara agar tumbuh dengan baik sebagai tempat hidup bagi kepiting ™. Namun,
budidaya kepiting bakau dapat memberikan dampak terhadap lingkungan hidup, seperti pencemaran air dan kerusakan ekosis-
tem. Oleh karena itu, diperlukan standar lingkungan hidup yang harus dipatuhi oleh pengusaha kepiting bakau untuk menjaga
kualitas lingkungan hidup dan keberlanjutan usaha.

Terdapat beberapa aspek standar lingkungan hidup pada budidaya kepiting bakau, yaitu pemilihan lokasi budidaya harus
memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh pemerintah, seperti jarak dari pemukiman penduduk, jarak dari kawasan konservasi, dan
kualitas air yang memadai. Pemilihan lokasi yang tepat dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan hidup. Kepiting
bakau biasanya dibudidayakan di tambak yang memerlukan penggunaan lahan. Penggunaan lahan harus memperhatikan aspek
keberlanjutan, seperti penggunaan sistem rotasi tanaman, penggunaan pupuk organik, dan penerapan teknologi green farming.

Gambar 2 Kepiting Bakau.

Penggunaan air harus diatur dengan baik untuk mencegah pencemaran dan penyebaran penyakit. Air yang digunakan harus
berasal dari sumber yang terjamin kualitasnya.

2.3 | Internet of Things

IoT dapat diterapkan untuk memantau kondisi lingkungan hidup kepiting secara real-time dan memberikan peringatan dini pada
pengelola jika terjadi perubahan yang memerlukan perhatian. Dalam hal ini, penerapan IoT dapat dilakukan melalui penggunaan
sensor dan perangkat pintar yang terintegrasi dalam konsep Smart Vertical Crab House ™). Beberapa contoh penerapan IoT pada
Smart Vertical Crab House antara lain seperti sensor suhu dan pH dapat dipasang di dalam rumah kepiting untuk memonitor
kondisi lingkungan hidup kepiting. Data yang dihasilkan dapat dikirimkan secara real-time ke perangkat pintar yang terhubung
ke jaringan IoT, seperti smartphone atau tablet, sehingga pengelola dapat memantau kondisi lingkungan hidup kepiting dari
jarak jauh dan mengambil tindakan jika terjadi perubahan yang memerlukan perhatian. Lalu terdapat sistem otomasi dapat
diterapkan pada Smart Vertical Crab House untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meminimalkan kehilangan
data. Contohnya, jika suhu dalam rumah kepiting naik di luar batas normal, sensor suhu akan memberikan peringatan dini
pada pengelola melalui notifikasi pada perangkat pintar serta oI pada Smart Vertical Crab House juga dapat diintegrasikan
dengan sistem lain yang ada, seperti sistem manajemen inventaris atau sistem manajemen produksi. Dengan demikian, pengelola
dapat memantau dan mengoptimalkan berbagai aspek kegiatan usaha secara terintegrasi. Penerapan IoT pada Smart Vertical
Crab House dapat membantu dalam meminimalkan resiko kematian kepiting, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan
meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha. Namun, perlu diperhatikan juga keamanan data dan privasi pengguna, sehingga data
yang dikumpulkan dan dikirimkan melalui jaringan IoT tidak disalahgunakan.
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3 | METODE KEGIATAN

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan beberapa tahapan mulai dari tahap studi literatur sampai
dengan tahap pembuatan laporan akhir. Berikut merupakan adalah diagram alir pelaksanaan kegiatan dan penjelasan metode

kegiatan.
o

Identifikasi Permasalahan Pengujian Alat
‘ Tidak Ya
Ty Apakah Parameter
Studi Literatur Kualitas Air Berada pada Range yang
Telzh Ditetapkan?
Perancangan Alat Validasi Alat

Analisis dan Evaluasi
Pembuatan Alat !

*
Integrasi Hardware dengan

Software

Gambar 3 Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan.

3.1 | Identifikasi Permasalahan

Identifikasi permasalahan bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada budidaya dengan metode yang telah
ada dengan melakukan survei dan wawancara dengan pembudidaya sehingga didapatkan permasalahan pembudidaya untuk
dikembangkannya alat portabel pemantauan dan pengendalian temperatur, pH, dan salinitas kualitas air budidaya. Adanya alat
portabel pemantauan dan pengendalian parameter temperatur, pH, dan salinitas dapat membantu pembudidaya dalam melakukan
budidaya yang optimal dan mengurangi adanya risiko kematian kepiting.

3.2 | Studi Literatur

Pada studi literatur dicari bahan yang berkaitan dengan budidaya kepiting bakau untuk dibanding- bandingkan. Kemudian juga
dicari tentang pembuatan sistem Vertical Crab House yang untuk budidaya kepiting bakau di lahan perkotaan dengan rekayasa
lingkungan agar sesuai dengan habitat kepiting bakau serta pengkondisian sirkulasi dan kualitas air yang baik dalam prinsip
kerja dan cara pembuatannya.

3.3 | Perancangan Alat

Perancangan sistem pada automatic Vertical Crab House dilakukan untuk mempermudah visualisasi produk. Pada tahap ini
dilakukan desain 3D. Langkah selanjutnya adalah penentuan spesifikasi alat yang akan digunakan. Cara kerja dari alat ini
adalah dengan mengendalikan empat variabel, yakni temperatur, salinitas, amonia, dan PH air, sensor empat variabel tersebut
akan diolah melalui kontroler STM32 yang selanjutnya akan memerintahkan aktuator untuk menjalankan tugasnya. Kondisi air
dalam sirkulasi juga dapat dilihat menggunakan aplikasi, sehingga pembudidaya dapat mengetahui kualitas air secara real-time
kapanpun dan dimanapun. Kinerja komponen dapat dilihat pada Gambar @_)).

Sesuai dengan diagram blok terdapat 4 parameter yakni temperatur, salinitas, ph, dan amonia. Yang kemudian data dari 4
sensor diolah pada mikrokontroler sehingga mikrokontroler dapat menggerakkan aktuator seperti relay, dan heater yang dapat
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Gambar 4 Kinerja Komponen.
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Gambar 5 Diagram Blok Pengendalian.

mengendalikan plant sesuai dengan setpoint yang ditentukan. Langkah selanjutnya adalah perancangan mekanik dengan dimensi
ruang kepiting (P 20 cm x L 36 cm x T 16 cm) yang dibuat dengan menggunakan bahan besi hollow 4 x 4cm dan pompa dengan
spesifikasi debit 4 liter per menit dan Tekanan 100 Psi / 6.5 bar. Gambar (6_]) adalah desain dari inovasi alat ini.

Gambar 6 Desain Alat.

Empat variabel yang dikendalikan, meliputi data temperatur, pH, salinitas, dan amonia akan dikirim ke database yang akan
ditampilkan pada smartphone. Berikut adalah tampilan aplikasi mobile yang dapat diakses oleh pembudidaya.
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3.4 | Validasi Alat

Pada tahap ini melakukan proses validasi sensor dengan alat ukur yang valid. Validasi dilakukan dengan membandingkan alat
ukur yang sudah sesuai dengan standart nasional maupun internasional. Pengujian sensor ini bertujuan untuk mengetahui apakah
sensor sudah sesuai denga pembacaan alat ukur yang standar dengan nilai error <5%.

3.5 | Analisis dan Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan analisis dan evaluasi dari serangkaian penelitian yang telah dilakukan. Parameter yang ditinjau sistem
kerja program otomatisasi Vertical Crab House. Selain itu, analisa juga membahas tentang biaya operasional, efektivitas kerja,
hasil yang diperoleh dan kelayakan penerapan usaha budidaya kepiting dengan metode otomatisasi Vertical Crab House.

4 | HASIL DAN DISKUSI

4.1 | Sistem Sirkulasi Air

Sistem sirkulasi air pada VertiCrab berjalan untuk menghindari air menjadi kotor. Air ditampung pada wadah yang berukuran
95 liter dan air dipompa untuk masuk ke box kepiting, lalu air yang sudah masuk box akan turun dan masuk ke pipa untuk
dimasukkan ke filter air yang terdiri dari 3, yakni busa, bioball, dan kulit kerrang untuk menyaring kotoran yang sifatnya fisis.
Setelah masuk filter, air akan masuk ke skimmer untuk mereduksi kadar ammonia dari kotoran kepiting.

Produk ini memberikan kemudahan penguna untuk mengendalikan kualitas air dari lingkungan habitat asli kepiting bakau.
Sebelum digunakan, mesin melewati tahap uji terlebih dahulu, antara lain:

1. Pengujian Komponen Elektrik (Tabel

Tabel 1 Pengujian Komponen Elektrik

Nama Komponen Pengujian Hasil
Sensor PH Sensor mampu membaca nilai pH Nilai akurasi 97,86%
(sesuai)
Sensor Temperatur DS18B20 Sensor mampu membaca nilai temperatur air ~ Nilai akurasi 97,77%
(sesuai)
Sensor TDS Salinitas Sensor mampu membaca nilai salinitas Nilai akurasi 97,19%
(sesuai)
Pompa untuk Pengendalian PH  Pompa untuk asam bekerja jika ph di atas 9 Sesuai
Pompa untuk asam bekerja jika ph di bawah Sesuai
7,5
Pompa untuk Pengendalian Pompa untuk air garam bekerja jika salinitasdi ~ Sesuai
Salinitas atas 25
Pompa untuk air tawar bekerja jika salinitas di ~ Sesuai
bawah 15
Pompa untuk Pengendalian Pompa untuk air dengan temepratur normal Sesuai
Temperatur bekerja jika jika temepratur di atas 35
Heater Heater akan menyala jika temperatur di bawah  Sesuai
25
Mikrokontroler Penerimaan nilai kualitas air dan pengiriman  Sesuai
ke aplikasi
Aplikasi Tampilan nilai pada aplikasi sesuai dengan Sesuai

kondisi real-time
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2. Pengujian Mekanik (Tabel[2'])

Tabel 2 Pengujian Mekanik

Nama Komponen Pengujian Hasil

Perpipaan Semua pipa tersambung tanpa Sesuai
kebocoran

Pompa Sirkulasi Air Pompa dapat mendistribusikan air  Sesuai
dengan pipa sesuai dengan box
kepiting

Kerangka Stainless Steel Kerangka menahan beban hingga Sesuai
12 box

3. Pengujian Kepiting Bakau (Tabel[3)

Pengujian dilakukan untuk melihat pertumbuhan massa kepiting.

Tabel 3 Pengujian Kepiting Bakau

Kepiting ke- Massa Kepiting Bakau Minggu ke — (g)
1 2 3 4

1 4796 48,99 50,62 52,23

2 50,11 51,45 53,02 53,56

3 45,37 4587 46,32 46,67

4 49,65 50,22 50,61 51,01

Dari hasil percobaan diatas dan dampak terhadap pertumbuhan kepiting, dapat disimpulkan bahwa VertiCrab siap untuk
digunakan dan dikomersilkan.

4.2 | Sistem Pengendalian Kualitas Air pada Budidaya Kepiting Bakau

Penjelasan terkait cara kerja sistem kontrol pada pengendalian kualitas air budidaya kepiting bakau akan digambarkan dengan
diagram alir pada lampiran. Parameter kualitas air yang baik untuk kepiting baku untuk menyesuaikan dengan habitat aslinya
diukur dengan tiga parameter fisis, yaitu temperatur, kadar pH, dan salinitas air. Produk ini memudahkan masyarakat yang
membudidayakan kepiting dengan produk ini, karena air yang digunakan akan otomatis menyesuaikan habitat yang sesuai.

Dalam merekayasa temperatur digunakan heater sebagai pemanas air serta pompa DC untuk menambahkan air secara otomatis
dengan temeperatur yang lebih rendah jika temperatur diatas setpoint, lalu dalam menstabilkan pH diperlukan larutan pengatur
pH agar pH air stabil dengan bantuan pompa DC mini untuk mengatur inlet cairan tambahan asam atau basa.

Tingkat salinitas diatur dengan menambahkan garam sintetis yang dilarutkan dalam air, sehingga ketika salinitas turun pompa
akan memindakan larutan garam sintetis kedalam pipa sirkulasi, namun ketika kadar garam tinggi, maka air tawar akan ditamba-
han menggunakan pompa DC mini. Kondisi air dalam sirkulasi juga dapat dilihat mengunakan aplikasi, sehingga pembudidaya
dapat mengetahui kualitas air secara real-time.

Komponen pada pengendalian kualitas air dapat dilihat pada Tabel[d |
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Tabel 4 Komponen yang Digunakan

Nama Komponen Fungsi Jumlah
Sensor temperature DS18B20 Mengukur Temperatur air 1 buah
Sensor pH SENO161 Mengukur pH air 1 buah
Sensor TDS Mengukur salinitas air 1 buah

Mini pompa DC 5V Menambahkan cairan basa, menambahkan cairan Mini pompa

asam, Menambahkan cairan garam sintetis, DCS5V
Menambahkan air temeperatur normal dan kan-
dungan TDS normal sebagai penstabil salinitas
dan temperature
Heater air Menghangatkan air jika dibawah setpoint 1 buah

4.3 | Perbandingan dengan Metode Budidaya Kepiting Bakau yang Sudah Dikembangkan
Untuk perbandingan metode budidaya kepiting bakau sudah ada di pasaran dapat dilihat pada Tabel[5_|

Tabel 5 Perbandingan dengan Metode yang Sudah Ada

Metode Keramba Metode Keramba Menggunakan Box Metode Box Kepiting

Kondisi lingkungan yang tidak Membutuhkan lahan yang cukup luas Parameter kualitas air masih tidak
menentu karena berada di lahan bisa dikendalikan dengan baik dan
terbuka dan tidak bisa di perkotaan masih manual

Budidaya keramba masih dicam- Menyesuaikan kondisi ideal sesuai Monitoring kualitas air belum bisa
pur sehingga kanibalisme kepiting alam dan habitat aslinya dikendalikan dari jauh

tinggi

S | KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 | Kesimpulan

VertiCrab dilengkapi sistem pengendalian kualitas air pada budidaya kepiting bakau di lahan perkotaan berbasis internet of thing
menggunakan sensor temperatur, pH, dan salinitas untuk mengukur parameter kualitas air, lalu dikontrol dengan arduino nano
untuk menjalankan logika program, serta pompa DC mini digunakan untuk memompa cairan asam, basa, larutan garam, air tawar
normal, dan heater. Penggunaan VertiCrab mampu meningkatkan peluang hidup kepiting pada budidaya hingga 97,23%. Hasil
pengujian didapatkan akurasi sensor pH 97,86%, akurasi sensor temperatur 97,77%, dan akurasi sensor salinitas 97,19%. Dari
hasil pengujian akurasi, kinerja sensor tergolong baik. Selanjutnya pengujian kontrol kualitas air untuk mengendalikan parameter
air, hasil pengujian kontrol menunjukkan nilai setiap parameter masih dalam rentang setpoint dengan habitat kepiting yang
optimal. Pertumbuhan massa kepiting menunjukkan pertambahan 32,25% selama 4 minggu. Berdasarkan pengujian, produk ini
disimpulkan bahwa sistem telah bekerja dan produk siap digunakan.

5.2 | Saran

Pengembagan produk VertiCrab yang dilengkapi sistem pengendalian kualitas air berbasis internet of thing adalah penambahan
sistem optimasi untuk panen kepiting, karena alat kami masih belum dapat memberikan optimasi kapan kepiting siap dipanen
sesuai dengan target pertumbuhan massa kepiting bakau.
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